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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan tesis ini didasarkan 

pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 

transliterasi tersebut adalah :  

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf    serta tanda sekaligus. Daftar 

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah sebagai berkut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 qaf Q Ki ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن 

 wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal     

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 Dammah U U ـُ

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transiterai 

 Kataba كَتَبَ  .1

 Żukira ذكُِرَ  .2

 Yażhabu يَذْهَبُ  .3

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan  antara 

harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 

Tanda dan Huruf Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i أ...ي

 Fathah dan wau Au a dan u أ...و 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفَ  .1

 Ḥaula حَوْلَ  .2

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas اَ...ىَ... 
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 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan Wau Ū u dan garis di atas وُ... 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قاَلَ   .1

 Qīla قِيْلَ  .2

 Yaqūlu يَ قُوْلُ  .3

 Ramā رمََى .4

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 

dammah transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah 

/h/. 

c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah al-aṭfāl الَأطْفَالِ رَؤْضَةُ  .1

 Ṭalḥah طلَْحَةْ  .2
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5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda Syaddah itu. 

Contoh : 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbana ربََّناَ  .1

 Nazzala نَ زَّلَ  .2

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ال. 

Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang yang 

diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

Qamariyyah. 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Ar-rajulu الرَّجُلُ  .1

 Al-Jalālu الْْلََالُ  .2

 

7. Hamzah 

Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 

kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
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No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Akala أَكَلَ  .1

 Taꞌkhuzūna تََْخُذُوْنَ  .2

 An-Nauꞌu الن َّوْءُ  .3

 

8. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 

dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 

yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 

kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa mā Muḥamadun illā rasūl رَسْوُل وَمَا مَُُمَّدٌ إِلَّّ  .1

 Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna الْعَا لَمِيَْ  رَب ِ  لله الْْمَْدُ  .2

9. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 
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penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu 

bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 

Contoh : 

 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / Wa وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  .1
innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

زَانَ  الكَيْلَ  فأََوْفُوا     .2 -Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa auful وَالْمِي ْ
kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 

Pada penelitian ini masyarakat muslim di DKI Jakarta tidak seluruhnya dapat dikategorikan 

sebagai muzaki, karena belum memenuhi jumlah minimum harta yang ditentukan. Namun, 

hal ini tidak membuat masyarakat muslim di DKI Jakarta kehilangan minatnya untuk 

membayar zakat. Penelitian dengan 160 responden masyarakat muslim di DKI Jakarta, 

dengan teknik pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hanya variabel digital payment yang tidak memiliki pengaruh 

terhadap minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi, selanjutnya untuk 

variabel pendapatan, altruisme, lingkungan, sikap, norma, dan perilaku memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap  minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. 

Kata kunci:  Digital Payment, Pendapatan, Altruisme, Lingkungan, Sikap, Norma, 

Perilaku, Minat, Zakat 
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ABSTRACT 

In this research, not all Muslim communities in DKI Jakarta can be classified as muzaki 

(an individual who pays zakat, a mandatory charitable contribution in Islam, to those who 

are eligible to receive it), as they have not met the minimum asset threshold established. 

However, this does not diminish the interest of the Muslim community in DKI Jakarta in 

paying zakat. The research involved 160 respondents from the Muslim community in DKI 

Jakarta, utilizing purposive sampling for data collection. The results indicate that only the 

digital payment variable does not significantly affect the interest of the Muslim community 

in paying professional zakat. In contrast, the variables of income, altruism, environment, 

attitude, norms, and behavior all have a significant positive impact on the interest of the 

Muslim community in paying professional zakat. 

Keywords: Digital Payment, Income, Altruism, Environment, Attitude, Norm, Behavior, 

Interest, Zakat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zakat merupakan amalan yang tidak hanya memiliki dimensi sosial, namun 

juga memiliki dimensi spiritual yang dapat membersihkan harta dan jiwa seorang 

muslim. Zakat diartikan sebagai kebajikan yang melimpah disebutkan dalam Al-

Quran sebanyak 32 kali (Shihab, 1944). Zakat juga disandingkan penyebutannya 

dalam Al-Quran dengan salat, hal ini menjadikan zakat tidak hanya memiliki 

dimensi sosial namun juga menjadi dimensi spiritual. Zakat memiliki peran penting 

untuk menjadi keseimbangan ditengah masyarakat, pendistribusian zakat dilakukan 

untuk memastikan ketimpangan tidak terlalu besar, sehingga zakat berperan untuk 

mengedarkan harta dengan maksimal dan merata (Atabik, 2015).  

Keseimbangan hidup menjadikan peran untuk mengabdikan diri kepada 

Allah SWT dan menjalani interaksi sosial secara maksimal. Keseimbangan hidup 

menjadikan peran untuk mengabdikan diri kepada Allah SWT dan menjalani 

interaksi sosial secara maksimal, peran zakat memiliki posisi strategis untuk 

membangun perekonomian (Maulana & Satibi, 2024). Zakat memiliki peran 

penting untuk menjadi keseimbangan ditengah masyarakat, pendistribusian zakat 

dilakukan untuk memastikan ketimpangan tidak terlalu besar, sehingga zakat 

berperan untuk mengedarkan harta dengan maksimal dan merata (Atabik, 2015). 
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Zakat profesi menjadi zakat dengan potensi kedua terbesar setelah zakat 

perusahaan mencapai ratusan triliun. Pentingnya menghimpun dan mengelolah 

zakat profesi dengan melihat besarnya potensi yang ada maka Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa nomor 3 Tahun 2003 tentang zakat 

penghasilan, dijelaskan bahwa penghasilan rutin ataupun tidak rutin yang telah 

mencapai niṣāb dalam satu tahun yakni mencapai 85 gram emas wajib 

mengeluarkan zakat. Zakat dapat dikeluarkan saat menerima upah jika telah cukup 

dan jika belum cukup maka dikumpulkan selama satu tahun kemudian dikeluarkan 

jika penghasilan bersihnya sudah cukup niṣāb sebesar 2,5% (MUI, 2003), sejalan 

dengan keluarnya keputusan ketua badan amil zakat nasional (BAZNAS) nomor 22 

tahun 2022 tentang nilai niṣāb zakat pendapatan dan jasa tahun 2022 yang 

menjelaskan bahwa niṣāb zakat penghasilan senilai 85 gram emas dengan kadar 

zakat sebesar 2,5% (BAZNAS, 2022b).  

Profesi secara istilah berarti suatu pekerjaan yang memerlukan 

pengetahuan, keahlian,  pekerjaan, dan kepintaran (Riyadi, 2015). Walaupun zakat 

profesi pada zaman Rasulullah belum dipraktikkan mengingat sumber pendapatan 

dengan melihat profesi belum diperhatikan, namun zakat profesi menjadi wacana 

dari masa kontemporer (Bakri, 2021). Zakat profesi tidak dijelaskan secara khusus 

dalam kitab-kitab fikih klasik, sehingga pengelolaan zakat profesi tidak dijelaskan 

secara khusus dalam Al-Quran dan sunah, zakat profesi juga termasuk zakat yang 

diperselisihkan aturan dan ketentuannya (Bakri, 2021). Zakat profesi adalah ijtihād 

para ulama yang pada awalnya belum dikenal dalam Islam. Menurut Qardawi 

(2007) dalam perkembangan usaha ekonomi, dan semakin luas wilayah yang 
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mendatangkan keuntungan atau uang, maka zakat profesi lahir sebagai 

perkembangan zaman.  

Literatur fikih klasik menjelaskan zakat profesi adalah zakat dari harta yang 

didapat, menurut Didin Hafiuddin, setiap pekerjaan halal  baik dilakukan secara 

perorangan maupun secara kelompok yang penghasilannya telah mencapai niṣāb, 

maka wajib dikeluarkan zakat profesinya. Pentingnya melihat penghasilan dari 

sebuah pekerjaan yang mulai berkembang menjadikan zakat profesi menjadi wajah 

keadilan pada masyarakat, petani dan peternak di desa-desa diwajibkan untuk 

membayar zakat begitupun dengan seseorang yang memiliki profesi dengan 

penghasilan besar diwajiban membayar zakat, maka zakat profesi dapat dikeluarkan 

dari seluruh penghasilan yang dilakukan (Hannani, 2008).  

Zakat profesi memiliki potensi terbesar senilai Rp 139.07 triliun dengan 

posisi kedua terbesar setelah zakat perusahaan sebesar Rp 144.5 triliun (BAZNAS, 

2020), data ini menyimpulkan besarnya potensi yang ada pada zakat profesi, namun 

kesadaran dalam menunaikan kewajiban zakat tidak berbanding lurus dengan 

tingkat pemahaman bahwa seorang muslim yang pendapatannya sudah mencapai 

niṣāb (batas minimal harta kepemilikan wajib zakat selama satu tahun) wajib 

menunaikan zakat profesi. BAZNAS (2024) mencatat penerimaan zakat harta 

hanya 167 miliar, ini menunjukkan bahwa penerimaan zakat yang terjadi masih 

jauh dari potensi yang ada hanya sebesar 0,1% dari potensi yang diharapkan.  

Pada tahun 2022 Jumlah upah rata-rata per jam pekerja di DKI Jakarta 

adalah yang paling besar  dari seluruh provinsi yaitu 32.685 rupiah/jam (BPS, 
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2022), dengan jumlah angkatan kerja sebesar 5.445.767 orang dengan yang bekerja 

sebesar 5.107.775. DKI Jakarta juga memiliki upah minimum regional tertinggi 

yaitu sebesar Rp. 4.276.350 (BPS, 2020). Hasbi Zaenal et al. (2022) menjelaskan 

bahwa DKI Jakarta memiliki potensi zakat penghasilan Aparatur Sipil Negara 

(ASN) non guru peringkat 3 (tiga) setelah Jawa Barat dan Jawa Timur sebesar 101,9 

miliar. DKI Jakarta juga memiliki potensi zakat profesi terbesar pada karyawan 

industri skala provinsi di Indonesia sebesar 63,1 miliar (Hasbi Zaenal et al., 2022). 

menurut Pemaparan di atas membuktikan DKI Jakarta memiliki potensi zakat 

profesi yang cukup besar. Selain itu, penyaluran zakat di DKI Jakarta mencapai 2 

(dua) triliun pada tahun 2020-2021, dan menjadikan DKI Jakarta menjadi penyalur 

zakat terbesar di seluruh provinsi di Indonesia (Baznas, 2022), dengan jumlah 

penduduk sebesar 98% beragama Islam (10.677.975 orang) , menjadikan DKI 

Jakarta menjadi salah satu provinsi yang memiliki potensi besar dalam 

menghimpun zakat (BPS, 2025).  

Menurut data BPS DKI Jakarta (2025) profesi di DKI Jakarta dibagi 

menjadi 6 (enam) kategori umum yaitu, profesi dengan usaha milik sendiri dengan 

jumlah pekerja 23%  (1.173.975 orang) , profesi buruh tidak tetap dengan jumlah 

pekerja 5% (26.7776 orang), profesi buruh tetap dengan jumlah pekerja 4% 

(193.649 orang), profesi pegawai dengan jumlah 60% (3.059.737 orang), profesi 

pekerja bebas dengan pekerja 3% (128.724 orang), profesi pekerja keluarga dengan 

jumlah pekerja 6% (283.914 orang).  Dengan angkatan kerja berjumlah 5.445.767 

orang maka 93% dari jumlah angkatan kerja di DKI Jakarta telah memiliki 

pekerjaan, dengan gaji rata-rata sebesar RP. 5.806.940  (BPS, 2020).  
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Berbeda dengan peneliti wawancara via whatsapp pada tanggal 22 

November 2024 yang peneliti lakukan dengan inisial IH salah satu asisten pribadi 

sekaligus  staf tenaga ahli Komisi 6  DPR RI. Menurut IH dilingkungan tempatnya 

bekerja ada banyak perputaran uang yang terjadi di DKI Jakarta, namun orang-

orang di tempatnya bekerja tidak peduli soal zakat walaupun dengan pendapatan   

15 (lima belas) sampai 30 (tiga puluh) juta perbulan, sejalan dengan yang dijelaskan 

oleh IH, peneliti juga melakukan wawancara via whatsapp dihari yang sama dengan 

RA yang bekerja di PT. World Innovative Telecommunication, RA menjelaskan 

bahwa perputaran uang di tempatnya bekerja digunakan untuk keperluan 

konsumtif, dan tidak terlalu peduli  dengan kewajibannya membayar zakat, menurut 

RA di tempatnya bekerja gaji yang tinggi belum tentu menjadikan orang di 

tempatnya bekerja peduli dengan zakat. Badan Pusat Statistik (2024)  juga 

menjabarkan bahwa DKI Jakarta menjadi  salah satu provinsi dengan rata-rata 

pendapatan bersih sebulan menurut provinsi dan lapangan pekerjaan utama 

tertinggi dibandingkan seluruh wilayah daerah di Indonesia.  

Kebiasaan sekitar sangat berpengaruh terhadap munculnya minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat (Astuti & Prijanto, 2021). Teori 

perilaku terencana “theory of planned behavior” menjelaskan bagaimana perilaku 

setiap individu melakukan setiap perbuatannya menggunakan informasi dan 

menjalankannya dengan sistematis (Ajzen, 1991). Beberapa hal yang 

mempengaruhi individu dalam melakukan sebuah perencanaan adalah sikap 

(pendapat tentang perilaku), norma (pendapat orang lain tentang perilaku), dan 

perilaku (kontrol diri yang dirasakan) (Ajzen & Fishbein, 2005). Ketiga hal tersebut 
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yang akan mempengaruhi perilaku zakat seseorang, maka 3 (tiga) faktor ini dapat 

memprediksi minat masyarakat muslim dalam berzakat. Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk membuktikan faktor-faktor yang mempengaruhi minat seorang 

individu untuk membayar zakat, faktor yang mempengaruhi individu dalam 

membayar zakat selanjutnya adalah pendapatan. Seperti  penelitian yang dilakukan 

oleh Pristi & Setiawan (2019) dengan hasil pendapatan memiliki pengaruh 

signifikan dalam membayar zakat. Selanjutnya dijelaskan oleh Suroto (2000) 

pendapatan dihasilkan dari usaha yang diakumulasikan setiap tahunnya yang sangat 

berpengaruh bagi kelangsungan hidup seseorang. Kaitannya dengan zakat profesi 

adalah membayar zakat dengan melihat waktu dan ketercapaian harta 1 (satu) tahun 

penuh.  

Selanjutnya altruisme juga menjadi faktor yang mempengaruhi minat 

individu dalam membayar zakat. Arifin (2015) menjelaskan bahwa alturisme 

adalah sikap yang dimiliki oleh seseorang untuk membantu orang lain tanpa adanya 

niat timbal balik dan tidak mementingkan dirinya sendiri, hal ini menjelaskan 

bahwa altruisme berperan dalam mempengaruhi minat masyarakat muslim dalam 

membayar zakat (Alfira, 2022), sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Is’ad 

& Ach. Yasin (2023) menjelaskan bahwa altruisme berpengaruh terhadap minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat.  Menurut Myers perilaku altruisme 

dapat dilihat dari beberapa tingkah laku, yaitu empati, belief on a just world, dan 

tanggung jawab sosial (Arifin, 2015). Selanjutnya adalah Variabel lingkungan yang 

mempengaruhi individu dalam membayar zakat, seperti yang dijelaskan oleh Fuad 

& Anggelista (2022) yang menjelaskan  bahwa lingkungan berpengaruh positif 
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terhadap membayar zakat. Azwar (2013) dalam teorinya menjelaskan bahwa 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dapat dipengaruhi oleh orang-orang di 

sekitarnya, di pertegas oleh penelitian Bin-Nashwan et al. (2019) lingkungan 

menjadi bagian yang berpengaruh untuk menjadi pertimbangan dalam membayar 

zakat. 

BAZNAS (2023) juga telah melakukan kerja sama dengan aplikasi 

pembayaran zakat. Selain BAZNAS, zakat juga dapat lebih dimaksimalkan lagi 

penghimpunan dana zakatnya melalui berbagai aplikasi seperti, kitabisa.com, 

gopay, gopoints, gotix, ovo, kaskus, shopee, JD.id, bukalapak, dll, Kemudahan 

dalam melakukan pembayaran zakat melalui aplikasi juga dikembangkan oleh 

berbagai bank yang ada di Indonesia bahkan telah berkembang sampai ke 

rumahzakat.org, nucare.id, lazismu.org, dan lain sebagainya. Kemudahan 

pembayaran zakat ini disediakan untuk memaksimalkan penyerapan potensi zakat 

profesi yang ada di Indonesia. Selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan oleh 

smereu research institute, menunjukkan bahwa masyarakat dengan berpenghasilan 

tinggi memiliki akses internet yang lebih tinggi sebesar 69.1% hal ini juga 

mendukung penggunaan digital payment untuk memaksimalkan potensi zakat yang 

ada (BAZNAS, 2022a). 

Perkembangan media dalam melakukan transaksi membayar zakat dalam 

media dapat diukur melalui 3 (tiga) persepsi, yaitu persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, dan niat perilaku  (Davis, 1986). Ketiga hal tersebut dapat 

memprediksi sejauh mana masyarakat memanfaatkan layanan yang diberikan 
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dengan maksimal, dengan adanya kemudahan teknologi ini tercatat sejak tahun 

2016 pemanfaatan platform media dalam jaringan hanya sebesar 1% dan meningkat 

pada tahun 2019 sebesar 14% meningkat lagi pada tahun 2020 sebesar 20% 

(Rukmana et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari itu penulis tertarik membahas 

“DETERMINAN MINAT MASYARAKAT MUSLIM DALAM MEMBAYAR 

ZAKAT PROFESI DI DKI JAKARTA” Variabel yang akan diuji dalam penelitian 

ini sebanyak 7 (tujuh) variabel independen, yaitu digital payment, tingkat 

pendapatan, altruisme, lingkungan, sikap, norma, dan perilaku serta 1 (satu) 

variabel dependen yaitu minat membayar zakat. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah digital payment memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat muslim 

di DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi? 

2. Apakah tingkat pendapatan memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat 

muslim di DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi? 

3. Apakah altruisme memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat muslim di DKI 

Jakarta dalam membayar zakat profesi? 

4. Apakah lingkungan memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat muslim di 

DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi? 
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5. Apakah sikap memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat muslim di DKI 

Jakarta dalam membayar zakat profesi? 

6. Apakah norma memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat muslim di DKI 

Jakarta dalam membayar zakat profesi? 

7. Apakah perilaku memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat muslim di DKI 

Jakarta dalam membayar zakat profesi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan pengaruh digital payment terhadap minat masyarakat 

muslim di DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi. 

2. Untuk mendeskripsikan pengaruh tingkat pendapatan terhadap minat 

masyarakat muslim di DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi. 

3. Untuk mendeskripsikan pengaruh altruisme terhadap minat masyarakat muslim 

di DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi. 

4. Untuk mendeskripsikan pengaruh lingkungan terhadap minat masyarakat 

muslim di DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi. 

5. Untuk mendeskripsikan pengaruh sikap terhadap minat masyarakat muslim di 

DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi. 

6. Untuk mendeskripsikan pengaruh norma terhadap minat masyarakat muslim di 

DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi. 
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7. Untuk mendeskripsikan pengaruh perilaku terhadap minat masyarakat muslim 

di DKI Jakarta dalam membayar zakat profesi. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka manfaat dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan keilmuan 

dan pengetahuan dan menjadi referensi tambahan yang berkaitan dengan zakat 

profesi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini bermanfaat untuk memperluas 

wawasan mengenai zakat profesi. 

b. Bagi pembaca, diharapkan menjadi referensi serta literatur penelitian untuk 

selanjutnya di kembangkan, juga untuk menambah wawasan bagi pembaca. 

c. Bagi lembaga amil zakat, di harapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan untuk meningkatkan jumlah penghimpunan zakat profesi, dan dapat 

melakukan beberapa strategi pendekatan kepada masyarakat muslim yang 

berkeinginan untuk membayar zakat profesi.  
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BAB V  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta analisis 

pembahasan yang telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh dari variabel digital 

payment, pendapatan, altruisme, lingkungan, sikap, norma, dan perilaku terhadap 

minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel digital payment tidak memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat 

muslim dalam membayar zakat profesi. Artinya, semakin tinggi pengaruh 

digital payment, maka minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi 

semakin rendah. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa H1 dalam penelitian ini 

“Ditolak”. 

2. Variabel pendapatan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Artinya, semakin tinggi 

pendapatan seseorang, maka minat masyarakat muslim dalam membayar zakat 

profesi semakin tinggi. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa H2 dalam 

penelitian ini “Diterima”. 

3. Variabel altruisme memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Artinya, semakin tinggi 

rasa altruisme pada diri seseorang, maka minat masyarakat muslim dalam 
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membayar zakat profesi semakin tinggi. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa 

H3 dalam penelitian ini “Diterima” 

4. Variabel lingkungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Artinya, semakin tinggi 

pengaruh lingkungan seseorang, maka minat masyarakat muslim dalam 

membayar zakat profesi semakin tinggi. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa 

H4 dalam penelitian ini “Diterima”. 

5. Variabel sikap memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat masyarakat 

muslim dalam membayar zakat profesi. Artinya, semakin jelas sikap yang 

melekat pada diri seseorang, maka minat masyarakat muslim dalam membayar 

zakat profesi semakin tinggi. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan bahwa H5 dalam 

penelitian ini “Diterima”. 

6. Variabel norma memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Artinya, semakin besar 

pengaruh norma yang ada pada seseorang, maka minat masyarakat muslim 

dalam membayar zakat profesi semakin tinggi. Oleh sebab itu, dapat dijelaskan 

bahwa H6 dalam penelitian ini “Diterima”. 

7. Variabel perilaku memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Artinya, semakin besar 

pengaruh dan semakin jelas perilaku yang melekat pada seseorang, maka minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi semakin tinggi. Oleh sebab 

itu, dapat dijelaskan bahwa H7 dalam penelitian ini “Diterima”. 
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8. Hasil penelitian ini menujukan bahwa tidak seluruh responden dengan 

jumlah 160 dapat diwajibkan membayar zakat profesi, namun dengan 

melihat pengaruh 7 (tujuh) variabel X terhadap 1 (satu) variabel Y yang 

bersifat baik karena dari 7 (tujuh) variabel X tersebut hanya 1 (variabel) 

X yaitu digital payment yang tidak berpengaruh terhadap minat 

masyarakat muslim dalam membayar zakat. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa masyarakat muslim di DKI Jakarta memiliki keinginan untuk 

melaksanakan zakat profesi walaupun belum memenuhi syarat menjadi 

seorang muzaki. 

B. Implikasi 

1. Digital payment sebagai media pembayaran untuk memudahkan tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. 

Berdasarkan temuan tersebut, maka ini dapat menjadi acuan bagi seluruh 

lembaga ‘amil zakat untuk terus menyosialisasikan metode pembayaran yang 

harapannya dapat menjadi pertimbangan dan mendorong masyarakat untuk 

lebih mudah mengakses pembayaran zakat. 

2. Pendapatan sebagai faktor psikologis memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Berdasarkan 

temuan ini, maka dapat menjadi dorongan setiap lembaga ‘amil zakat untuk 

memperjelas pendataan dan mengumpulkan zakat kepada profesi-profesi yang 

berkembang dengan penghasilan yang telah memenuhi batasan yang diterapkan 

dan didistribusikan secara merata dan adil, sehingga manfaatnya lebih dirasakan 

lagi. 
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3. Altruisme sebagai faktor psikologis memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. 

Berdasarkan temuan ini, maka dapat menjadi dorongan pada setiap masyarakat 

muslim untuk terus memperhatikan sekitar agar dapat memberikan lebih banyak 

manfaat kepada orang-orang yang membutuhkan. Hal ini juga dapat menjadi 

acuan bagi lembaga ‘amil zakat untuk mensosialisasikan penyaluran yang tepat 

sasaran dan keterbukaan kepada masyarakat muslim yang telah bersedia 

menyalurkan dananya ke lembaga ‘amin zakat, sehingga dapat berpengaruh 

baik dan dapat meningkatkan kesejahteraan bagi orang-orang yang 

membutuhkan. 

4. Lingkungan sebagai faktor sosial memiliki pengaruh yang positif signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Berdasarkan 

temuan tersebut, menunjukkan bahwa lingkungan kerja, tempat tinggal, dan 

tempat bergaul dapat menjadi pemicu bagi masyarakat muslim dalam 

melakukan pembayaran zakatnya. Hal ini dapat menjadi acuan bagi lembaga 

‘amil zakat untuk dapat memperluas wilayah sosialisasinya sehingga dapat 

berpengaruh terhadap kesadaran seseorang yang telah sampai batas hartanya 

(masyarakat muslim) untuk menunaikan zakat. 

5. Sikap sebagai faktor psikologis seseorang memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Berdasarkan 

temuan tersebut, maka hal ini dapat menjadi motivasi setiap masyarakat muslim 

yang telah merasa memiliki kewajiban membayar zakat untuk segera 

memutuskan sikap dan menunaikan zakatnya. Hal ini dapat menjadi acuan bagi 
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lembaga ‘amil zakat untuk lebih memperhatikan dan membina masyarakat 

muslim di sekitarnya agar tercipta keteguhan hati para masyarakat muslim, 

sehingga dapat menyalurkan hartanya untuk menunaikan zakat. 

6. Norma sebagai faktor psikologis memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Berdasarkan temuan 

tersebut, maka hal ini dapat menjadi landasan bagi setiap lembaga ‘amil zakat 

untuk dapat menjadi pelopor utama untuk membersamai seseorang yang telah 

sampai batas hartanya (masyarakat muslim) untuk menunaikan zakat, sehingga 

dapat menjadi salah satu faktor meningkatnya pengumpulan zakat. 

7. Perilaku sebagai faktor psikologis memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat masyarakat muslim dalam membayar zakat profesi. Berdasarkan 

hasil ini maka dapat menjadi landasan bagi setiap lembaga ‘amil zakat untuk 

terus memperhatikan kualitas layanan, profesionalisme dan kinerjanya untuk 

menjadi dorongan perilaku yang diputuskan oleh setiap masyarakat muslim,, 

selain itu juga dapat melakukan pendekatan kepada masyarakat yang belum 

mengerti dan mengetahui, sebab dorongan menunaikan zakat bagi masyarakat 

muslim adalah perilaku yang terbentuk disetiap interaksi yang dilakukanya. 

C. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

1. Penelitian ini dilakukan hanya dengan 160 responden dengan cakup penelitian 

yang luas yaitu di Daerah Khusus Ibukota Jakarta yang masih tergolong dalam 

jumlah sampel yang tidak sebanding serta wilayah penelitian yang terbatas. 

Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya agar menambahkan jumlah sampel 

dan memperluas cakupan wilayah 
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2. Pada penelitian ini hanya mengguanakan 2 (dua) jenis variabel, yaitu variabel 

dependen dan variabel independen. Karenanya, diharapkan untuk melakukan 

pengembangan penelitian dengan menambah variabel atau menambah jenisnya, 

seperti variabel moderasi ataupun variabel intervening. 

3. Pada penelitian ini sampel yang digunakan terlalu umum, hanya dengan 

masyarakat muslim bekerja yang ada di Daerah Khusus Ibukota Jakarta. Oleh 

karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk dapat melakukan 

pengerucutan sampel. 

4. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini diolah SEM-PLS. oleh 

karena itu, pada penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat 

mengembangkan metode analisis yang digunakan, seperti AMOS dan lain 

sebagainya.
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